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ABSTRACT

The purpose of this study is to ascertain how students' academic performance as
shown by their report card scores and their degree of physical fitness as assessed
by the Indonesian Physical Freshness Test (TKJI) are related. 164 participants
from five distinct junior high school classes participated in this study, which
employed quantitative correlation as its methodology. The TKJI test, which gauges
physical health, and semester report card scores, which show intellectual success,
are among the tools utilized. The Pearson correlation test and the t-test were used
to continue the investigation after the results of the normality and homogeneity test
indicated that the data were distributed normally and uniformly. With a correlation
coefficient of r = 1.00 and a significance value of p = 0.000, the correlation test
findings demonstrated a very strong and significant association between the TKJI
score and report card score. The TKJI scores of the various student groups
differed significantly, according to the t-test, however the report card scores did not
differ significantly. We can conclude that students' learning achievement is
influenced by their level of physical fitness. Therefore, in order to assist the overall
improvement of student learning outcomes, physical coaching through sports
activities in schools needs to be maximized.

Keywords: Learning Outcomes, Physical Fitness, Report Scores, TKJI

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat kebugaran
jasmani siswa, yang diukur melalui Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI),
berkorelasi dengan prestasi akademik mereka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dan melibatkan 164 siswa dari lima kelas
berbeda di SMP. Prestasi akademik mereka diukur melalui tes kebugaran jasmani
TKJI dan dokumen nilai rapot setiap semester. Hasil uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, jadi uji
korelasi Pearson dan uji t digunakan untuk melanjutkan analisis. Hasil uji korelasi,
dengan koefisien korelasi r = 1,00 dan nilai signifikansi p = 0,000, menunjukkan
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara skor TKJI dan nilai rapot.
Namun, nilai rapot tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Ada bukti bahwa
ada korelasi antara tingkat kebugaran fisik dan tingkat kemampuan siswa dalam
belajar. Oleh karena itu, kegiatan olahraga dan pembinaan fisik di sekolah harus
dioptimalkan untuk membantu siswa belajar lebih baik secara keseluruhan.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kebugaran Jasmani, Nilai Rapot, TKJI
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A. Pendahuluan
Pendidikan olahraga dan

kesehatan jasmani adalah pendidikan

di manasiswa dapat menjadi sehat

dan bugar (Mendrofa, 2021) . Seperti

yang dinyatakan oleh (Gansar Santi

Wijayanti et al., 2012) pendidikan

jasmani adalah pendidikan yang

melibatkan siswa berpartisipasi

dalam aktivitas fisik. Perkembangan

fisik siswa dan peningkatan

keterampilan mereka dalam berbagai

jenis permainan dan olahraga dapat

ditingkatkan melalui aktivitas fisik

yang dilakukan secara teratur.

Pendidikan adalah suatu kegiatan

umum yang terjadi dalam kehidupan

manusia, melalui pendidikan manusia

akan berusaha mengembangkan

potensi yang dimilikinya (Suhartini &

Hardiansyah, 2022) . Menurut

(Ramadani & Paryadi, 2022) ,

pembelajaran di sekolah merupakan

aktivitas yang paling penting atau

mendasar. Pendidikan tentunya tidak

lepas dari pembelajaran.

Menurut (Effendi et al., 2021) ,

pendidikan jasmani adalah proses

mengintegrasikan peserta didik

dengan lingkungan mereka melalui

kegiatan fisik yang sistematis dan

berfokus pada manusia seutuhnya.

Layak dipertanyakan apakah

pendidikan jasmani wajib di sekolah

di beberapa negara Eropa barat,

seperti halnya di beberapa tempat di

tanah air (Pujianto, 2014). Pendidikan

jasmani membantu siswa

membangun pola hidup sehat dan

membangun kestabilan fisik dan

keterampilan motorik. Program

kesehatan, olahraga, dan pendidikan

jasmani di sekolah adalah cara yang

bagus untuk meningkatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani

anak-anak (Suharjana, 2011).

Kebugaran jasmani sangat penting

untuk melakukan tugas sehari-hari

tanpa lelah dan bahkan

memungkinkan untuk melanjutkan

aktivitas (Lagarinda et al., 2024). Jika

seorang siswa memiliki kebugaran

jasmani yang baik, mereka akan

dapat memanfaatkan sepenuhnya

kemampuan mereka untuk mencapai

tujuan belajar mereka, yaitu

mendapatkan keberhasilan dalam

proses belajar mereka yang ditujukan

untuk mencapai tujuan tertentu

(Widodo S- et al., 2016) . Menurut

(Wildan et al., 2023) , Kebugaran

jasmani umumnya didefinisikan

sebagai kemampuan seseorang

untuk menyelesaikan tugas sehari-

hari mereka tanpa lelah terlalu

banyak sambil menikmati waktu
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luang (Iqbal & Sari, 2024) . Hakikat

olahraga juga merupakan kegiatan

fisik yang bersifat permainan dan

berisi perjuangan melawan alam atau

dengan orang lain (Pujianto, 2015).

Perubahan perilaku yang dialami

siswa setelah proses pembelajaran,

yang mencakup aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik, dikenal sebagai

hasil belajar. Hasil belajar dapat

didefinisikan sebagai perubahan

tingkah laku seseorang yang dapat

diamati dan diukur dalam bentuk

pengetahuan, sikap, dan

keterampilan (Lantong et al, 2023).

Menurut Wahidin, 2023, asil belajar

dapat didefinisikan sebagai

kemampuan yang diperoleh siswa

setelah mengikuti proses belajar

mengajar, yang dapat mencakup

perubahan perilaku, kebiasaan,

keterampilan, sikap, pengamatan,

dan kemampuan (Simorangkir &

Pangestie, 2022).

Tes Kesegaran Jasmani Indonesia

(TKJI) adalah serangkaian tes yang

dirancang secara sistematis untuk

mengukur tingkat kebugaran jasmani

individu dengan menggunakan hasil

tes kemampuan fisik tertentu yang

mencerminkan kondisi jantung, paru-

paru, otot, dan sendi (Lagarinda et al.,

2024) . Tujuan TKJI adalah untuk

mengukur kemampuan fisik individu

dan memberikan dasar untuk

pengembangan program kebugaran

jasmani siswa atau masyarakat
(Winarni1 et al., 2022).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain

korelasional untuk mengetahui

hubungan antara tingkat kebugaran

jasmani siswa dan prestasi akademik.

Variabel bebas (independen) dalam

penelitian ini adalah Skor Tes

Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI),

sedangkan variabel terikat (dependen)

adalah Nilai Rapot siswa semester

genap.

Penelitian dilaksanakan Di smp

Negeri 3 Ungaran pada tahun ajaran

2024/2025. Penelitian ini melibatkan

semua siswa kelas VIII, dengan 164

sampel diambil dari lima kelas: VIII C,

VIII D, VIII G, VIII I, dan VIII J.

Data TKJI dikumpulkan melalui

pengujian langsung yang mengacu

pada standar Tes Kesegaran

Jasmani Indonesia, yang terdiri dari

lima item lomba: lari 50m, menarik,

duduk, melompat vertikal, dan lari

1000m dan 800m untuk laki-laki dan

perempuan. Nilai rapot diperoleh dari

catatan wali kelas, yang
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menunjukkan nilai rata-rata untuk

setiap semester.

Analisis data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS.

Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan Shapiro-Wilk,

sedangkan uji homogenitas

menggunakan Levene’s Test. Untuk

menguji hubungan antara kedua

variabel digunakan Korelasi Pearson,

sedangkan uji t dua sampel

independen (Independent Sample t-

Test) digunakan untuk melihat

perbedaan skor TKJI dan nilai rapot

antar kelompok.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilakukan

terhadap siswa di lima kelas, yaitu

kelas VIII C, VIII D, VIII G, VIII I, dan

VIII J. Data yang dianalisis

mencakup skor Tes Kemampuan

Jasmani Indonesia (TKJI) sebagai

indikator kondisi fisik, dan nilai rapot

sebagai indikator prestasi belajar

akademik. Setiap kelas memiliki

jumlah siswa yang relatif seimbang

dan data yang diperoleh dianalisis

untuk mengetahui nilai rata-rata,

minimum, dan maksimum dari kedua

variabel tersebut. Berikut adalah

ringkasan statistik deskriptifnya:

Tabel 1. Distribusi Kategori Tes TKJI

dan Nilai Rapot per Kelas

Sehingga diperoleh perhitungan data

rata-rata, minimum, dan maksimum

sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Rata-Rata,

Minimum, dan Maksimum per Kelas

Secara umum, data

menunjukkan bahwa nilai rata-rata

TKJI dan nilai rapot antar kelas tidak

terlalu berbeda jauh, dengan selisih

antara 6,4 sampai 6,8. Ini

menunjukkan bahwa kemampuan

jasmani dan prestasi akademik siswa

cenderung berada pada tingkat

sedang hingga baik. Deskripsi data

ini menjadi dasar untuk melakukan

analisis lebih lanjut terkait hubungan
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antara kondisi fisik siswa dan

pencapaian belajar.

Uji prasyarat normalitas dan

homogenitas dilakukan untuk

memastikan bahwa data yang

digunakan memenuhi asumsi dasar

analisis statistik parametrik.

Uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah distribusi data

variabel penelitian ini sebanding

dengan distribusi normal. Skor TKJI

dan nilai Rapot adalah dua variabel

utama yang diuji dalam penelitian ini.

Hasil uji normalitas adalah sebagai

berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Nilai Sig.
(Shapiro-Wilk) Kesimpulan

Skor TKJI 0,123 Data berdistribusi
normal

Nilai Rapot 0,087 Data berdistribusi
normal

Kedua nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data dari

variabel Skor TKJI dan Nilai Rapot

berdistribusi normal. Oleh karena itu,

data tersebut memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis lebih lanjut

menggunakan teknik statistik

parametrik seperti uji Korelasi

Pearson dan Uji T.

Uji homogenitas dilakukan

untuk mengetahui apakah data dari

masing-masing kelompok memiliki

varians yang sama atau homogen. Uji

homogenitas dalam penelitian ini

dilakukan menggunakan Levene's

Test for Equality of Variances.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Variabel
Nilai Sig.
(Levene’s
Test)

Kesimpulan

Skor TKJI 0,284 Homogen

Nilai
Rapot 0,197 Homogen

Kedua nilai signifikansi

tersebut berada di atas ambang

batas 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data dari kedua

variabel memiliki varians yang

homogen. Artinya, tidak terdapat

perbedaan keragaman data yang

signifikan antar kelompok kelas atau

kategori dalam variabel tersebut.

Setelah data diberikan, asumsi

normalitas dan homogenitas dipenuhi.

Selanjutnya, analisis inferensial

dilakukan untuk mengevaluasi

hubungan dan perbedaan antar

variabel yang dikaji. Bab sebelumnya



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

315

merumuskan hipotesis tentang

hubungan antara kondisi fisik (Skor

TKJI) dan prestasi belajar (Nilai

Rapot). Tujuan dari analisis ini adalah

untuk menguji hipotesis ini. Uji

korelasi Pearson dan T adalah uji

statistik yang digunakan.

Hasil uji korelasi Pearson

menunjukkan bahwa:

1. Nilai koefisien korelasi (r) =

1,00

2. Tingkat signifikansi (Sig.) =

0,000

Nilai koefisien korelasi sebesar

1,00 menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang sangat kuat dan

positif sempurna antara skor TKJI

dan nilai rapot siswa. Artinya, setiap

kenaikan skor TKJI cenderung diikuti

oleh kenaikan nilai rapot dalam pola

yang konsisten. Dengan nilai

signifikansi 0,000 (< 0,05), maka

hubungan tersebut juga secara

statistik signifikan, yang berarti

hubungan tersebut bukan terjadi

karena kebetulan. Hasil ini

menunjukkan bahwa semakin baik

tingkat kebugaran jasmani siswa,

maka semakin baik pula prestasi

akademiknya. Sebaliknya, siswa

dengan skor TKJI yang rendah

cenderung memiliki nilai rapot yang

lebih rendah.

Uji t digunakan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara dua kelompok,

misalnya berdasarkan jenis kelamin

(laki-laki dan perempuan) terhadap

Skor TKJI dan Nilai Rapot.

Tabel 5. Uji T

Berdasarkan hasil tersebut,

dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada Skor

TKJI antara siswa laki-laki dan

perempuan, di mana rata-rata skor

TKJI siswa laki-laki lebih tinggi

dibandingkan siswa perempuan. Hal

ini mencerminkan perbedaan kondisi

fisik yang wajar secara biologis.

Namun, untuk nilai rapot, hasil uji

menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara

siswa laki-laki dan perempuan.

Artinya, prestasi akademik siswa

tidak tergantung pada jenis kelamin,

melainkan lebih dipengaruhi oleh

Variabel Sig. (2-
tailed) Kesimpulan

Skor TKJI 0,032
Terdapat

perbedaan yang
signifikan

Nilai Rapot 0,084
Tidak terdapat
perbedaan yang

signifikan
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faktor lain seperti motivasi belajar,

lingkungan, dan kedisiplinan.

Pembahasan

Deskripsi data dalam penelitian

ini bertujuan untuk memberikan

gambaran awal mengenai

persebaran data yang digunakan,

yaitu Skor TKJI dan Nilai Rapot siswa

dari lima kelas berbeda

1. Rata-Rata, Minimum, dan

Maksimum

Berdasarkan data deskriptif yang

disajikan, diketahui bahwa:

a. Rata-rata skor TKJI dan nilai rapot

tertinggi terdapat pada kelas VIII

C, yaitu sebesar 6,8.

b. Rata-rata terendah berada di

kelas VIII G dan VIII I, yaitu

sebesar 6,4.

c. Nilai minimum TKJI berada pada

angka 0 sampai 1, sedangkan

nilai minimum rapot adalah 0,

yang menunjukkan bahwa

terdapat siswa yang memiliki skor

TKJI dan nilai rapot sangat rendah

di hampir semua kelas.

d. Nilai maksimum skor TKJI

mencapai 16, dan nilai maksimum

rapot mencapai 27, masing-

masing terdapat pada kelas VIII C,

G, dan J.

Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan fisik dan prestasi

akademik siswa sangat bervariasi

antar individu dalam satu kelas

maupun antar kelas. Rata-rata nilai

keseluruhan dari semua kelas adalah

6,56 untuk baik TKJI maupun nilai

rapot. Ini mencerminkan bahwa

secara umum siswa berada pada

tingkat sedang dalam kedua aspek

tersebut.

2. Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi digunakan untuk

mengetahui sebaran klasifikasi skor

TKJI dan nilai rapot ke dalam lima

kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik,

Sedang, Kurang, dan Kurang Sekali.

a. Distribusi TKJI:

1) Dari 164 siswa, 73 siswa

(44,5%) berada dalam kategori

Kurang, 45 siswa (27,4%)

berada dalam kategori Sedang,

dan hanya 4 siswa (2,4%)

berada dalam kategori Baik

Sekali.

2) Sisanya berada dalam kategori

Baik (25 siswa) dan Kurang

Sekali (17 siswa).



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

317

Distribusi ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa memiliki tingkat

kebugaran jasmani yang tergolong

rendah hingga sedang, yang dapat

menjadi indikator bahwa kebugaran

fisik belum optimal di lingkungan

sekolah.

b. Distribusi Nilai Rapot:

1) Mayoritas siswa, yaitu 119

siswa (72,6%), masuk dalam

kategori Baik.

2) Hanya 1 siswa (0,6%) yang

termasuk dalam kategori

Kurang, dan 11 siswa (6,7%)

dalam kategori Kurang Sekali.

3) Sementara itu, 12 siswa (7,3%)

masuk kategori Baik Sekali,

dan 21 siswa (12,8%) dalam

kategori Sedang.

Distribusi nilai rapot menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa memiliki

prestasi akademik yang baik,

meskipun masih ada sejumlah siswa

dengan hasil yang kurang atau

sangat kurang.

Interpretasi umum dari hasil TKJI

menunjukkan bahwa banyak siswa

masih belum memiliki kebugaran

jasmani yang baik, meskipun nilai

rapot mereka relatif tinggi. Sehingga

ketidaksesuaian antara kategori TKJI

dan nilai rapot ini menunjukkan

bahwa tingkat kebugaran fisik belum

tentu sejalan dengan prestasi

akademik secara langsung, namun

hubungan keduanya tetap perlu

dianalisis lebih lanjut melalui uji

korelasi.

Berdasarkan hasil uji korelasi dan

uji t, dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang sangat kuat

dan signifikan antara Skor TKJI dan

Nilai Rapot. Ini menunjukkan

kebugaran jasmani dapat menjadi

salah satu indikator keberhasilan

akademik siswa. Sehingga terdapat

perbedaan signifikan dalam

kebugaran jasmani antar kelompok

siswa. Namun, tidak terdapat

perbedaan signifikan dalam nilai

rapot, yang mengindikasikan bahwa

prestasi akademik tidak sepenuhnya

ditentukan oleh faktor-faktor fisik atau

demografis tertentu.

Penelitian ini menyiratkan bahwa

kebugaran jasmani berhubungan erat

dengan prestasi akademik siswa, dan

ini menunjukkan pentingnya

penguatan kegiatan fisik di sekolah.

Meskipun prestasi akademik tidak

selalu berbeda antar kelompok,

perbedaan dalam kebugaran jasmani



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

318

tetap nyata dan perlu menjadi

perhatian khusus dalam

pengembangan kurikulum dan

program olahraga sekolah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Kondisi kebugaran jasmani siswa

(berdasarkan skor TKJI) secara

umum berada dalam kategori

sedang hingga kurang, dengan

rata-rata nilai sebesar 6,56.

Sementara itu, prestasi akademik

siswa (nilai rapot) mayoritas

berada dalam kategori baik, juga

dengan nilai rata-rata 6,56.

2. Hasil uji normalitas dan

homogenitas menunjukkan

bahwa data penelitian memiliki

distribusi normal dan varians

yang homogen. Oleh karena itu,

analisis dapat dilanjutkan

menggunakan metode statistik

parametrik.

3. Hasil uji korelasi Pearson

menunjukkan hubungan positif

sempurna dan signifikan antara

skor TKJI dan nilai rapot, dengan

nilai koefisien korelasi r = 1,00

dan signifikansi p = 0,000

4. Hasil uji t menunjukkan korelasi

signifikan antara skor TKJI antar

kelompok siswa berdasarkan

jenis kelamin atau kelas, dengan

nilai Sig. 0,032. Namun, untuk

nilai rapot, tidak ada korelasi

yang signifikan, dengan nilai Sig.

0,084.

Secara keseluruhan, dapat

disimpulkan bahwa kebugaran

jasmani memiliki hubungan yang

signifikan terhadap prestasi belajar

siswa, dan hal ini dapat menjadi

dasar untuk mengintegrasikan

aktivitas fisik sebagai bagian dari

strategi peningkatan mutu

pendidikan.
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